
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 25 Februari 2024 / 15 Sya’ban 1445    Brosur No.: 2152/2192/IA 

HIDUP SESUDAH MATI (4) 

Alam Qubur (Barzah) (Lanjutan) 

4. Diperlihatkan tempat duduknya di surga atau di neraka. 

Orang yang sudah mati akan diperlihatkan tempat duduknya 
(ketetapannya) di surga atau di neraka setiap pagi dan petang. 
Tentang hal ini dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW. 
Firman Allah SWT : 

هَا غُدُوًّا وَّعَشِيًّا ادَْخِلُوْْٓا اٰلَ    ۗ وَيَ وْمَ تَ قُوْمُ السَّاعَةُ  ۚ الَنَّارُ يُ عْرَضُوْنَ عَلَي ْ
 46المؤمن:  . فِرْعَوْنَ اَشَدَّ الْعَذَابِ 

Kepada mereka itu diperlihatkan neraka pada pagi dan petang, dan 
pada hari qiyamat, (diperintahkan kepada malaikat): “Masukkanlah 
Fir’aun dan kaumnya di dalam sekeras-keras siksa”. [QS. Al-Mu’min : 
46] 

عَنِ ابْنِ عُمَرَ انََّ رَسُوْلَ اِلله صلى الله عليه وسلم قاَلَ: اِنَّ اَحَدكَُمْ اِذَا مَاتَ عُرِضَ 
نَّةِ فَمِنْ اهَْلِ  لَْ عَشِيِ  اِنْ كَانَ مِنْ اهَْلِ الْ غَدَاةِ وَالْ عَلَيْهِ مَقْعَدُهُ بِ 

نَّةِ وَاِنْ كَانَ مِنْ اهَْلِ النَّارِ فَمِنْ اهَْلِ النَّارِ. يُ قَالُ: هٰذَا مَقْعَدُكَ لَْ ا
عَثَكَ اللهُ الِيَْهِ يَ وْمَ ا  65رقم  2199: 4مسلم . قِيَامَةِ لْ حَتََّّ يَ ب ْ
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“Sesungguhnya salah seorang diantara kalian apabila meninggal 
dunia akan diperlihatkan kepadanya tempat duduknya di waktu pagi 
dan petang. Jika ia termasuk ahli surga, maka akan diperlihatkan 
surga kepadanya. Dan jika ia termasuk ahli neraka, akan diperlihatkan 
neraka kepadanya. Lalu dikatakan kepadanya: “Ini adalah tempatmu 
hingga Allah membangkitkan kamu kepadanya pada hari qiyamat.” 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2199, no. 65] 

عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ النَّبُِّ صلى الله عليه وسلم: اِذَا مَاتَ الرَّجُلُ عُرِضَ عَلَيْهِ  
نَّةُ وَاِنْ كَانَ لَْ نَّةِ فاَلَْ عَشِي  اِنْ كَانَ مِنْ اهَْلِ الْ غَدَاةِ وَالْ مَقْعَدُهُ بِ 

عَثُ  مِنْ اهَْلِ النَّارِ فاَلنَّارُ. قاَلَ ثُ مَّ يُ قَالُ: هٰذَا مَقْعَدُكَ الَّذِى تُ ب ْ
 66رقك  2199: 4مسلم . قِيَامَةِ لْ الِيَْهِ يَ وْمَ ا

Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : “Nabi SAW bersabda: “Apabila seseorang 
meninggal dunia, akan diperlihatkan tempat duduknya pada pagi dan 
petang. Apabila ia termasuk ahli surga maka diperlihatkan surga. Dan 
jika ia termasuk ahli neraka maka diperlihatkan neraka.” Nabi SAW 
bersabda : “Kemudian dikatakan kepadanya: “Ini adalah tempatmu 
yang kamu akan dibangkitkan padanya besok pada hari qiyamat.” 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2199, no. 66] 

5. Tempat ketetapan ruuh. 

Ruh merupakan unsur non materi yang ada dalam jasad yang diciptakan 

Allah SWT. Tidak boleh seseorang menyandarkan kabar mengenai hal 
ghaib termasuk masalah ruh kecuali harus berdasarkan Al-Qur’an dan 
hadits yang shahih.  

Firman Allah SWT : 

تُمْ مِ نَ الْعِلْمِ    قُلِ الرُّوْحُ مِنْ امَْرِ رَبِّ ْ وَمَآْ اوُْتيِ ْ
لَُوْنَكَ عَنِ الرُّوْحِۗ وَيَسْ  
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 85الَّسراء:  .اِلََّّ قلَِيْلً 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruuh. Katakanlah: "Ruuh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit." [QS. Al-Israa’ : 85] 
 

 بَشَراً مِ نْ طِيْن 
ٌۢ
ْ خَالِق  كَةِ اِنّ ِ ىِٕ

ٰۤ
يتُْهٗ فاَِذَا  (  71)  اِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَلٰ  سَوَّ

 72-71ص : ( 72) سٰجِدِيْنَ  لَٗ  فَ قَعُوْا رُّوْحِيْ  مِنْ  فِيْهِ  وَنَ فَخْتُ 
71.(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. 
72.  Apabila Aku telah menyempurnakan (penciptaan)-nya dan 
meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, tunduklah kamu kepadanya 
dalam keadaan bersujud.” [QS. Shaad : 71-71] 
 

 بَنِْْٓ اٰدَمَ مِنْ ظهُُوْرهِِمْ ذُر يِ َّتَ هُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلْٰٓى 
وَاِذْ اَخَذَ ربَُّكَ مِنٌْۢ

اَنْ تَ قُوْلُوْا يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ اِنَّ   ۛ انَْ فُسِهِمْۚ الََسْتُ بِرَبِ كُمْۗ قاَلُوْا بَ لٰىۛ شَهِدْنَ 
 176الَّعراف : . كُنَّا عَنْ هٰذَا غٰفِلِيَْ 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak 
cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya 
terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari qiyamat kamu (tidak) 
mengatakan: “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini.” [QS. Al 
A’raaf: 176] 
 

Tempat ketetapan ruuh orang yang sudah mati, ruuhnya akan tetap di 
tempat yang ditentukan baginya. 
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Hadits Nabi SAW : 

هٰذِهِ  عَنْ  مَسْعُوْدن(  ابْنُ  )هُوَ  عَبْدَ اِلله  سَألَْنَا  قاَلَ:  مَسْرُوْقن  عَنْ 
، بَلْ اَحْيَآءٌ وَلََ تََْسَبَََّ الَّذِيْنَ  يةَِ:  لْ ا قتُِلُوْا فِْ سَبِيْلِ اِلله اَمْوَاتًا

(. قاَلَ: امََا اِنَّ قَدْ سَألَْنَا 169)ال عمران:    عِنْدَ ربَ ـِهِمْ يُـرْزقَُـوْنَ 
قَ نَادِيْلُ   لَ هَا  خُضْرن  طَيْْن  جَوْفِ  ارَْوَاحُهُمْ فِْ  فَ قَالَ:  ذٰلِكَ،  عَنْ 

بِ  الْ مُعَلَّقَة   مِنَ  تَسْرحَُ  اِلََ لَْ عَرْشِ،  تََْوِى  ثُ مَّ  شَاءَتْ،  حَيْثُ  نَّةِ 
قَنَادِيْلِ، فاَطَّلَعَ الِيَْهِمْ ربَُّ هُمْ اِطِ لَعَةً، فَ قَالَ: هَلْ تَشْتَ هُوْنَ لْ تلِْكَ ا

ا مِنَ  نَسْرحَُ  وَنََْنُ  نَشْتَهِى  شَيْءن  أَيَّ  قاَلُوْا:  ئًا؟  حَيْثَ لَْ شَي ْ نَّةِ 
نَا؟  121رقم  1502: 3مسلم . شِئ ْ

Dari Masruq, ia berkata : “Kami bertanya kepada Abdullah (yakni Ibnu 
Mas’ud) tentang ayat (yang artinya): “Janganlah sekali-kali kalian 
menyangka orang-orang yang terbunuh di jalan Allah itu mati, akan 
tetapi mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka dan diberi rezqi”. (QS. Ali 
‘Imraan : 169), ‘Abdullah berkata : “Ketahuilah, sungguh kami pernah 
menanyakan hal itu (kepada Nabi SAW), maka beliau bersabda: 
“Ruuh-ruuh orang-orang yang mati syahid itu di sisi Allah di tembolok-
tembolok burung hijau, untuk mereka itu lampu-lampu yang 
bergantung di ‘Arsy, burung-burung itu berjalan-jalan di surga kemana 
saja ia suka, kemudian kembali kepada lampu-lampu (yang 
menggantung di bawah ‘Arsy).” Kemudian Tuhan muncul kepada 
mereka lalu berfirman: “Apakah kalian menginginkan sesuatu ?” 
Mereka menjawab: “Apa lagi yang kami inginkan, sedangkan kami 
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bisa berjalan-jalan di surga kemana saja yang kami suka ?” [HR. 
Muslim juz 3, hal. 1502, no. 121] 

ثُ عَنْ رَسُوْلِ اِلله صلى الله عليه وسلم قاَلَ: انَِّ مَا  عَنْ كَعْبِ بْنِ مَالِكن كاَنَ يَُُدِ 
عَثَهُ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ اِلََ لَْ نَسَمَةُ الْمُؤْمِنِ طاَئرِ  فِْ شَجَرِ ا نَّةِ حَتََّّ يَ ب ْ

 108: 4النسائى . قِيَامَةِ لْ جَسَدِهِ يَ وْمَ ا

Dari Ka’ab bin Maalik, ia menceritakan dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya ruuh orang mu’min itu adalah burung di 
pohon-pohon surga hingga Allah ‘Azza wa Jalla memasukkannya ke 
badannya di hari qiyamat.” [HR. Nasaaiy juz 4, hal. 108] 

مَلَكَانِ  تَ لَقَّاهَا  الْمُؤْمِنِ  رُوْحُ  خَرَجَتْ  اِذَا  قاَلَ:  هُرَيْ رَةَ  اَبّْ  عَنْ 
الْمِسْكَ.   هَا وَذكََرَ  يُصْعِدَانِ هَا. قاَلَ حَََّاد ، فَذكََرَ مِنْ طِيْبِ ريُِْ

رْضِ، لََّْ قاَلَ: وَيَ قُوْلُ اهَْلُ السَّمَاءِ: رُوْح  طيَِ بَة  جَاءَتْ مِنْ قِبَلِ ا
صَلَّى اللهُ عَلَيْكِ وَعَلَى جَسَدن كُنْتِ تَ عْمُريِْ نَهُ. فَ يُ نْطلََقُ بِهِ اِلََ ربَِ هِ  

ا آخِرِ  اِلََ  بِهِ  انِْطلَِقُوْا  يَ قُوْلُ:  ثُ مَّ  وَجَلَّ.  وَاِنَّ لََّْ عَزَّ  قاَلَ:  جَلِ. 
كَافِرَ اِذَا خَرَجَتْ رُوْحُهُ، قاَلَ حَََّاد ، وَذكََرَ مِنْ نَ تْنِهَا وَذكََرَ لَعْنًا.  لْ ا

ثَة  جَاءَتْ مِنْ قِبَلِ ا رْضِ. قاَلَ:  لََّْ وَيَ قُوْلُ اهَْلُ السَّمَاءِ: رُوْح  خَبِي ْ
جَلِ. قاَلَ ابَُ وْ هُرَيْ رَةَ: فَ رَدَّ رَسُوْلُ  لََّْ فَ يُ قَالُ: انِْطلَِقُوْا بِهِ اِلََ آخِرِ ا
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 75رقم    2202:  4مسلم  .  اِلله صلى الله عليه وسلم ريَْطةًَ كَانَتْ عَلَيْهِ عَلَى انَْفِهِ هٰكَذَا

Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Apabila ruuh orang mukmin keluar, 
dua malaikat menjemputnya dan membawanya naik. (Hammad 
berkata : “Abu Hurairah menyebutkan harum baunya seperti minyak 
wangi). Dan penghuni langit berkata: “Ini adalah ruuh yang baik yang 
datang dari bumi. Semoga Allah memberikan rahmat kepadamu dan 
kepada jasad yang engkau tempati”. Lalu ruuh itu dibawa ke hadapan 
Tuhannya ‘Azza wa Jalla, lalu Dia berfirman: “Bawalah ia ke batas 
yang terakhir (Sidratul Muntaha).” Dan apabila ruuh orang kafir keluar, 
(Hammad berkata : Abu Hurairah menyebutkan busuknya bau ruuh itu 
dan ia dilaknati). Kemudian penghuni langit berkata: “Ini adalah ruuh 
yang jelek yang datang dari bumi.” Kemudian difirmankan: “Bawalah 
ia ke tempat terakhir (ke Sijjin).” Abu Hurairah berkata: “Lalu 
Rasulullah SAW menutupkan kain tipis ke hidungnya demikian.” [HR. 
Muslim juz 4, hal. 2202, no. 75] 

6. Dibangkitkan pada hari kebangkitan. 

Hari kebangkitan manusia dari alam kubur merupakan satu di antara 
fase-fase akhirat setelah terjadinya hari akhir atau kiamat kubra. 
Kiamat kubra adalah kiamat besar yang ditandai dengan hancurnya 
seluruh alam semesta beserta segala isinya dimulai dari tiupan 
pertama sangkakala oleh Malaikat Israfil. 
 

Orang-orang yang sudah mati itu akan dibangkitkan dari quburnya di 
hari qiyamat, yaitu ruuhnya dimasukkan ke badannya sehingga hidup 
kembali. Firman Allah SWT : 

يَ نْسِلُوْنَ  رَبِّ ِمْ  اِلَٰ  الََّْجْدَاثِ  مِ نَ  هُمْ  فاَِذَا  الصُّوْرِ  فِِ  .   وَنفُِخَ 
مَّرْقَدِنَ (  51) مِنْ  بَ عَثَ نَا  مَنٌْۢ  وَيْ لَنَا  ي ٰ الرَّحَْٰنُ    ۜ قاَلُوْا  وَعَدَ  مَا  هٰذَا 

اِنْ كَانَتْ اِلََّّ صَيْحَةً وَّاحِدَةً فاَِذَا هُمْ  (  52)  وَصَدَقَ الْمُرْسَلُوْنَ 
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يْع  لَّدَيْ نَا مُُْضَرُوْنَ   53-51يس: .  (53)  جََِ
51. Dan ditiuplah sangkakala. Maka tiba-tiba mereka keluar dengan 
segera dari quburnya (menuju) Tuhan mereka.  
52. Mereka berkata, “Aduhai celakalah kami, siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami ? Inilah yang dijanjikan Allah 
yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul-Nya.  
53. Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba 
mereka semua dikumpulkan kepada Kami”. [QS. Yaasiin : 51-53] 

مَثَلً وَّنَسِيَ   لنََا  ٗ وَضَرَبَ     رَمِيْم    وَهِيَ   الْعِظاَمَ   يُُّْيِ   مَنْ   قاَلَ   خَلقْهَ 
هَا الَّذِيْْٓ انَْشَاَهَآْ اوََّلَ مَرَّةن (  78)   وَهُوَ بِكُلِ  خَلْقن عَلِيْم    ۗ قُلْ يُُْيِي ْ
 79- 78يس:  (79)

78. Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada 
kejadiannya, ia berkata: ”Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh ?"  
79. Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya 
kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluq, 
(79) [QS. Yaasiin : 78-79] 

ارْجِعُوْنِ   رَبِ   قاَلَ  الْمَوْتُ  اَحَدَهُمُ  ءَ  جَاٰۤ اِذَا  لَعَلِ يْْٓ (  99)حَتَّٰ ْٓ 
هِمْ اِ  ۗ اعَْمَلُ صَالِِاً فِيْمَا تَ ركَْتُ كَلَّ  ىِٕ لُهَاۗ وَمِنْ وَّراَٰۤ ىِٕ

اَ كَلِمَة  هُوَ قاَٰۤ نََّّ
عَثُ وْنَ     100 -  99المؤمنون :  (100)بَ رْزخَ  اِلَٰ يَ وْمِ يُ ب ْ

99. (Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: “Ya 
Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), 
100. agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku 
tinggalkan.” Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan 
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yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai 
hari mereka dibangkitkan.  [QS. Al-Mukminun : 99-100] 

كَذٰلِكَ   ۗ مَا لبَِثُ وْا غَيَْْ سَاعَةن   وَيَ وْمَ تَ قُوْمُ السَّاعَةُ يُ قْسِمُ الْمُجْرمُِوْنَ  
يْْاَنَ لَقَدْ لبَِثْ تُمْ (  55) كَانُ وْا يُ ؤْفَكُوْنَ  وَقاَلَ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ وَالَِّْ

تُمْ لََّ  فِْ كِتٰبِ اللّٰ ِ اِلَٰ يَ وْمِ الْبَ عْثِِۖ فَ هٰذَا يَ وْمُ الْبَ عْثِ وَلٰكِنَّكُمْ كُن ْ
 56-55 ( الروم :56) تَ عْلَمُوْنَ 

55. Dan pada hari terjadinya qiyamat, bersumpahlah orang-orang 
yang berdosa: “Mereka tidak berdiam (dalam qubur) melainkan sesaat 
(saja).” Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran).  
56. Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir): "Sesungguhnya kamu 
telah berdiam (dalam qubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari 
berbangkit, maka inilah hari berbangkit itu akan tetapi kamu selalu 
tidak meyakini (nya).”  [QS. Ar-Ruum : 55-56] 

وَّاحِدَةن  اِلََّّ كَنَ فْسن  بَ عْثُكُمْ  وَلََّ  خَلْقُكُمْ  بَصِيْْ   ۗ مَا   
ٌۢ
يْع  اللّٰ َ سََِ . اِنَّ 

 28لقمان:
Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam 
qubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. [QS. Luqman : 28] 

نْسَانُ ءَاِذَا مَا مِتُّ لَسَوْفَ اخُْرجَُ حَيًّا اوََلََّ يَذْكُرُ (  66) وَيَ قُوْلُ الَِّْ
اً نْسَانُ انََّ خَلَقْنٰهُ مِنْ قَ بْلُ وَلََْ يَكُ شَيْ    67-66مريم:  (67)  الَِّْ

66. Manusia berkata: “Apakah apabila aku sudah mati, sungguh-sungguh 
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akan dibangkitkan menjadi hidup kembali ?” 
67, (Allah berfirman): “Tidakkah manusia ingat bahwa Kami telah 
menciptakannya dahulu, padahal (asalnya) ia tidak ada sama sekali ?” 
[QS. Maryam : 66-67] 

عُوْثُ وْنَ خَلْقًا جَدِيْدًا ( 49) وَقاَلُوْْٓا ءَاِذَا كُنَّا عِظاَمًا وَّرفُاَتًً ءَاِنَّ لَمَب ْ
 ۚ اوَْ خَلْقًا مِّ َّا يَكْبُُُ فِْ صُدُوْركُِمْ (  50)  قُلْ كُوْنُ وْا حِجَارَةً اوَْ حَدِيْدًا  

 قُلِ الَّذِيْ فَطَركَُمْ اوََّلَ مَرَّةنۗ فَسَيُ نْغِضُوْنَ الِيَْكَ  
فَسَيَ قُوْلُوْنَ مَنْ يُّعِيْدُنَۗ

الَّسراء:    (51)  رُءُوْسَهُمْ وَيَ قُوْلُوْنَ مَتَّٰ هُوَۗ قُلْ عَسْٰٓى انَْ يَّكُوْنَ قَريِْ بًا
49-51 

49. Mereka berkata: “Apakah apabila kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai makhluq yang baru ?” 
50. Katakanlah: “Jadilah kamu sekalian batu atau besi,  
51. atau suatu makhluq dari makhluq yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiranmu.” Maka mereka akan bertanya: “Siapakah yang 
akan menghidupkan kami kembali ?” Katakanlah: “Yang telah 
menciptakan kamu pada kali yang pertama.” Lalu mereka akan 
menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: 
“Kapankah itu (akan terjadi) ?” Katakanlah: “Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat.”  [QS. Al-Israa’ : 49-51] 

يَذْكُرُوْنَ  لََّ  رُوْا  يَّسْتَسْخِرُوْنَِۖ (  13)   ِۖوَاِذَا ذكُِ  اٰيةًَ  ( 14)  وَاِذَا راَوَْا 
نَا وكَُنَّا تُ راَبً وَّعِظاَمًا (  15)  ۚ وَقاَلُوْْٓا اِنْ هٰذَآْ اِلََّّ سِحْر  مُّبِيْ   ءَاِذَا مِت ْ

عُوْثُ وْنَ   لَمَب ْ الََّْوَّلُوْنَۗ (  16)  ءَاِنَّ  ؤُنَ  وَانَْ تُمْ  (  17)  اوََاٰبَٰۤ نَ عَمْ  قُلْ 
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يَ نْظرُُوْنَ (  18)  دٰخِرُوْنَۚ  هُمْ  فاَِذَا  زَجْرَة  وَّاحِدَة   هِيَ  اَ    ( 19)  فاَِنََّّ
 19-13الصفات:

13. Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada mengingatnya.  
14. Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan.  
15. Dan mereka berkata: “Ini tiada lain hanyalah sihir yang nyata.  
16. Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta 
menjadi tulang belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan 
(kembali)? 

17. Dan apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)?”  
18. Katakanlah: “Ya, dan kamu akan terhina”.  
19. Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan 
saja, maka tiba-tiba mereka melihatnya.  [QS. Ash-Shaaffaat : 13-19] 

تُمْ فِْ ريَْبن مِ نَ الْبَ عْثِ فَاِنَّ خَلَقْنٰكُمْ مِ نْ تُ راَبن   يَ ُّهَا النَّاسُ اِنْ كُن ْ يْٰٰٓ
 َ لََّقَةن وَّغَيِْْ مُُّلََّقَةن ل نُِ بَيِ  ثَُُّ مِنْ نُّطْفَةن ثَُُّ مِنْ عَلَقَةن ثَُُّ مِنْ مُّضْغَةن مُُّّ

ءُ  اِلَْٰٓ اَجَلن مُّسَمًّى ثَُُّ نُُْرجُِكُمْ طِفْلً    لَكُمْۗ وَنقُِرُّ فِِ الََّْرْحَامِ مَا نَشَاٰۤ
ارَْذَلِ   اِلَْٰٓ  ي ُّرَدُّ  مَّنْ  وَمِنْكُمْ  ي ُّتَ وَفِٰ   مَّنْ  وَمِنْكُمْ  اَشُدَّكُمْۚ  لُغُوْْٓا  لتَِ ب ْ ثَُُّ 
اًۗ وَتَ رَى الََّْرْضَ هَامِدَةً فاَِذَآْ   بَ عْدِ عِلْمن شَيْ  

الْعُمُرِ لِكَيْلَ يَ عْلَمَ مِنٌْۢ
بَ تَتْ مِنْ كُلِ  زَوْجنٌۢ بَّيِْجن انَ ْ  ءَ اهْتَ زَّتْ وَربََتْ وَانٌَْۢ هَا الْمَاٰۤ (  5)   زلَْنَا عَلَي ْ

الَِْقُّ   هُوَ  اللّٰ َ  بِنََّ  َّهٗ ذٰلِكَ  َّهٗ   الْمَوْتٰى  يُُْيِ   وَاَن  شَيْءن   كُل ِ   عَلٰى  وَاَن
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عَثُ مَنْ فِِ (  6)    قَدِيْ ر    وَانََّ اللّٰ َ يَ ب ْ
هَا  وَّانََّ السَّاعَةَ اٰتيَِة  لََّّ ريَْبَ فِي ْ

 7-5:  الِج  (7) الْقُبُ وْرِ 
5. Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
qubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan 
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan diantara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) diantara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 
Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.  
6. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq 
dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala suatu,  
7. dan sesungguhnya hari qiyamat itu pastilah datang, tak ada 
keraguan padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua 
orang di dalam qubur.  [QS. Al-Hajj : 5-7] 

 

Bersambung… 

 


